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Perlombaan-perlombaan yang dilaksanakan dalam

memeriahkan HUT Kabupaten Natuna ke-26 kali ini

diantaranya: lomba karnaval, lomba panjat pinang

dan lomba kuliner khas Natuna. Antusias peserta dari

masing-masing perlombaan cukup tinggi dengan

menunjukkan semangatnya dan penampilan yang

terbaik. Sorak sorai penonton juga turut

menyemangati peserta yang ikut lomba. Iringan band

beserta penyanyi lokal juga turut menghibur

masyarakat yang tumpah ruah di sepanjang Pantai

Piwang, gulungan tikar juga dibentangkan di beberapa

sudut sambil menikmati jajanan kuliner yang banyak

tersedia. 

Di hari berikutnya dilaksanakan beberapa perlombaan

seperti: lomba gasing, lomba voli, dan lomba bola kaki

sampai tanggal 31 Oktober 2025
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KEMERIAHAN HUT  KE – 26 KABUPATEN
NATUNA
KEMERIAHAN HUT  KE – 26 KABUPATEN
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Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya,

memperingati Hari Ulang Tahun Kabupaten

Natuna yang ke-26 kali ini menunjukkan

kemeriahannya dengan menampilkan beragam

lomba serta permainan rakyat yang bertujuan

memupuk persaudaraan dan mengangkat

marwah budaya dan tradisi masyarakat lokal

Kabupaten Natuna. Disamping itu pada

kesempatan ini Pemerintah Daerah juga dapat

memberi hiburan yang selalu ditunggu dan

dinanti oleh masyarakat di setiap momen hari

besar daerah serta dapat membantu pelaku

usaha ekonomi menengah ke bawah dalam

meningkatkan perekonomiannya.

Rangkaian acara dilaksanakan dari pagi hingga

sore hari di tanggal 12 Oktober 2025 dengan

diawali kegiatan Upacara HUT ke 26 yang di

pimpin langsung oleh Bupati Natuna Cen Sui

Lan. Bertempat di Lapangan Pantai Piwang, pada

amanatnya beliau menyampaikan pentingnya

memupuk persaudaraan dan persatuan, kerja

keras, dan inovasi dalam menghadapi tantangan

pembangunan daerah kepulauan yang strategis

di perbatasan Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Beliau juga mengajak seluruh elemen

masyarakat untuk terus menjaga semangat

gotong royong serta melestarikan nilai-nilai

budaya dan kearifan lokal Natuna. Ucapan

terimakasih dan apresiasi kepada pihak-pihak

yang terlibat baik langsung maupun tidak

langsung kepada semua pihak termasuk para

sponsor atas kerja sama yang baik dan

dedikasinya selama ini dalam membangun

daerah.
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  ‌‌“MARWAH JADI PEGANGAN,“MARWAH JADI PEGANGAN,
PERSAUDARAAN MENJADI KEKUATAN“PERSAUDARAAN MENJADI KEKUATAN“‌‌

 ‌“MARWAH JADI PEGANGAN,
PERSAUDARAAN MENJADI KEKUATAN“‌
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FESTIVE SPIRIT MARKS
NATUNA REGENCY’S 26

ANNIVERSARY

TH
FESTIVE SPIRIT MARKS
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“Marwah Jadi Pegangan,“Marwah Jadi Pegangan,
Persaudaraan menjadi Kekuatan”.Persaudaraan menjadi Kekuatan”.

‌‌(Dignity as Our Guide, Brotherhood as(Dignity as Our Guide, Brotherhood as‌‌
‌‌Our Strength)Our Strength)‌‌
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She called upon all elements of society to uphold the

spirit of gotong royong (mutual cooperation) and to

preserve Natuna’s cultural values and local wisdom.

The Regent also extended her gratitude to everyone

involved—both directly and indirectly—     

including sponsors and community partners for their

continued dedication to regional development.

Following the official ceremony, the festivities came

alive with a variety of competitions such as cultural

parades, traditional game like panjat pinang (greasy

pole made by areca tree) and Natuna culinary

contests. Participants enthusiastically showcased

their best performances, cheered on by lively crowds

gathered along Pantai Piwang. Local bands and

singers added to the excitement, while families

spread mats and sit along, enjoying the diverse array

of local snacks and delicacies sold by street vendors.

The celebration continued in the days that followed,

featuring additional events including Gasing

(spinning-top) competitions, volleyball tournaments,

and football matches, running until October 31,

2025.
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The celebration of the 26th Anniversary of

Natuna Regency this year was more vibrant

than ever, featuring a series of competitions

and traditional folk games designed to

strengthen community bonds and highlight the

cultural pride and traditions of the Natuna

community. Beyond the festive spirit, the event

also provided entertainment long awaited by

community during every major regional

celebration — while simultaneously offering a

much-needed economic boost to small and

medium local businesses. The celebration took

place on October 12, 2025, from morning to

evening at Pantai Piwang (A green open space in

Ranai city), beginning with a formal ceremony

led by Regent of Natuna, Cen Sui Lan. In her

address, she emphasized the importance of

nurturing unity, hard work, and innovation in

facing the unique development challenges of an

archipelagic region located on the strategic

borders of the Republic of Indonesia.
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Ajang bagi masyarakat untuk menunjukkan

kreativitas dalam mengolah kuliner khas daerah

sekaligus memperkenalkan potensi makanan

tradisional Natuna. Mengusung tema “Menggali

Kreativitas, Meracik Inovasi dari Ubi Kayu". Tema

ini mencerminkan semangat menggali potensi ubi

kayu sebagai pangan lokal dengan sentuhan

kreativitas dan inovasi sehingga melahirkan

makanan yang bernilai, berdaya saing dan tetap

mempertahankan kearifan budaya Natuna.

Peserta dibuka untuk umum dan di batasi oleh 30

kelompok.
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KABUPATEN NATUNA
UPACARA MEMPERINGATI HUT  KE – 26
KABUPATEN NATUNA

Pada hari Minggu, 12 Oktober 2025, Pemerintah

Kabupaten Natuna melaksanakan upacara

peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) Kabupaten

Natuna yang ke-26 di Lapangan Pantai Piwang,

Ranai. Upacara berlangsung dengan khidmat dan

penuh semangat kebersamaan, dihadiri oleh Bupati

Natuna, Cen Sui Lan, Wakil Bupati Jarmin Sidik, SE,

Anggota DPD RI Ria Saptarika, serta dihadiri oleh 3

anggota DPRD Kepri Dapil Natuna Anambas Bapak

H. Mustamin Bakri, S.Sos, M.Si,  Daeng Amhar, SE,

MM dan Marzuki, SH. beserta jajaran Forum

Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), para

kepala OPD, ASN, pelajar, dan masyarakat

Kabupaten Natuna.

Bupati Cen Sui Lan bertindak sebagai inspektur

upacara, menyampaikan amanat yang berisi

apresiasi terhadap seluruh masyarakat Natuna atas

kerja sama dan dedikasi dalam membangun daerah.

Dalam sambutannya, beliau menekankan pentingnya

persatuan, kerja keras, dan inovasi dalam

menghadapi tantangan pembangunan daerah

kepulauan yang strategis di perbatasan Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Beliau juga mengajak

seluruh elemen masyarakat untuk terus menjaga

semangat gotong royong serta melestarikan nilai-

nilai budaya dan kearifan lokal Natuna.
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KARNAVAL BUDAYAKARNAVAL BUDAYA
Setelah upacara berlangsung di hari yang sama

dilanjutkan dengan Lomba Karnaval Budaya dengan

tema “Natuna Samudera Budaya”. Diikuti oleh

berbagai kalangan masyarakat Natuna, mulai dari

pelajar hingga masyarakat umum. Mereka akan

menampilkan keragaman seni, budaya, serta tradisi

masyarakat Natuna. Lomba karnaval ini juga menjadi

sarana memperlihatkan kekayaan budaya lokal

kepada generasi muda.
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Suatu hiburan rakyat yang sarat dengan makna

kebersamaan gotong royong serta mejadi tradisi

permainan warisan leluhur.

Dalam rangka memeriahkan HUT Kabupaten

Natuna Ke-26 Tahun, dilaksanakan lomba panjat

pinang pada tanggal 12 Oktober 2025 di Pantai

Piwang. Tersedia 12 pohon pinang yang

dipersiapkan untuk peserta. Dengan kategori

dewasa putra/putri dan remaja putra. Untuk

peserta satu kelompok berjumlah 5 orang.
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The Natuna Culinary Contest became a creative

platform for residents to explore and present

local dishes. This year’s theme, “Exploring

Creativity, Crafting Innovation from Cassava,”

highlighted cassava as a potential local food

source capable of being transformed into

valuable and competitive culinary creations

while preserving Natuna’s traditional flavours.

The contest was open to the public, with

participation capped at 30 groups.
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Following the ceremony, the celebrations continued

with a Cultural Carnival Competition under the

theme “Natuna: The Ocean of Culture.”

The carnival featured participants from various

community groups — from students to the general

public — showcasing Natuna’s artistic diversity,

traditional costumes, and rich cultural heritage.

This colourful event served not only as

entertainment but also as a medium to introduce

local cultural wealth to younger generations,

reinforcing pride in Natuna’s unique traditions.
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On Sunday, October 12, 2025, the Natuna Regency

Government held its official anniversary ceremony

at Pantai Piwang, Ranai. The solemn yet spirited

event was attended by Regent of Natuna, Cen Sui

Lan, Deputy Regent Jarmin Sidik, SE, Member of the

Indonesian Regional Representative Council (DPD

RI) Ria Saptarika, and three members of the Riau

Islands Provincial’s Regional House of

Representatives (DPRD Kepri) representing Natuna

and Anambas electoral district: H. Mustamin Bakri,

S.Sos, M.Si, Daeng Amhar, SE, MM, and Marzuki, SH.

Also in attendance were members of the Regional

Leadership Coordination Forum (Forkopimda),

heads of regional offices (OPD), civil servants,

students, and local residents.

In her keynote address, the Regent expressed her

appreciation for the cooperation and dedication

shown by the Natuna community in advancing the

region. She reiterated the importance of unity, hard

work, and innovation to face future challenges

while calling on all residents to uphold the Natuna

spirit of solidarity and cultural preservation.
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As part of the festivities, the ever-popular

panjat pinang competition brought laughter and

excitement to Pantai Piwang.

This traditional game — where teams climb

greased areca trees to grab prizes hanging at

the top — symbolizes teamwork, perseverance,

and the communal spirit deeply rooted in

Indonesian culture.

For this year’s event, 12 areca trees were

prepared, with separate categories for men’s,

women’s, and youth teams, each consisting of

five members.

The competition drew large crowds and

reminded everyone that Natuna’s traditions

remain alive — celebrated not only in spirit but

also through shared joy and collective pride.
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Festival Pulau Senua kembali digelar dengan

semarak oleh Pemerintah Desa Sepempang,

Kecamatan Bunguran Timur. Menghadirkan

perpaduan antara pesona alam, budaya, dan

semangat masyarakat Natuna. Festival ini menjadi

ajang tahunan yang ditunggu-tunggu, sekaligus

wadah edukasi, hiburan dan promosi pariwisata

daerah. Berlangsung di kawasan Geosite Pulau

Senua, festival ini tidak hanya menghadirkan

kemeriahan, tetapi juga menjadi bentuk dukungan

nyata terhadap pengembangan Geopark Natuna.

Pelaksanaan Festival Pulau Senua sukses

memberikan dampak positif bagi masyarakat melalui

penguatan nilai-nilai geoheritage yang dimiliki

daerah. Beragam tradisi lokal seperti pacu kolek,

dendang melayu, lomba bercerita legenda Pulau

Senua, dan lomba melukis menjadi wadah

pelestarian budaya. Tidak hanya itu, para pelaku seni

lokal turut menunjukkan kreativitas mereka lewat

pentas tari zapin. Kehadiran festival ini bukan

sekadar hiburan, tetapi juga menjadi jendela

promosi budaya yang memikat wisatawan lokal

maupun mancanegara untuk mengenal lebih dekat

kekayaan tradisi Natuna.

Festival Pulau Senua kembali digelar dengan
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Kecamatan Bunguran Timur. Menghadirkan
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kemeriahan, tetapi juga menjadi bentuk dukungan

nyata terhadap pengembangan Geopark Natuna.
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memberikan dampak positif bagi masyarakat melalui

penguatan nilai-nilai geoheritage yang dimiliki

daerah. Beragam tradisi lokal seperti pacu kolek,
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maupun mancanegara untuk mengenal lebih dekat

kekayaan tradisi Natuna.

Pelepasan Tukik (anak penyu) juga dilaksanakan

untuk keseimbangan habitat dan pelestarian

dialamnya. Pelaku usaha kuliner menyuguhkan

aneka ragam makanan khas Natuna dan minuman

segar yang menjadikan event ini semakin terkesan

untuk dinikmati bersama keluarga dan kerabat.

Pesona keindahan Pulau Senua dan budaya

adalah identitas lokal, diharapkan kita menjaga

dan melestarikan kearifannya agar generasi

mendatang tetap mengenalnya.
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The Senua Island Festival once again presented

with great enthusiasm by the Sepempang Village

Government in East Bunguran sub-district. Blending

scenic natural beauty, cultural heritage, and the

warm spirit of the Natuna community. This annual

festival has become a much-anticipated

celebration—serving as an avenue for education,

entertainment, and tourism promotion. Held within

the stunning Senua Island Geosite, the festival not

only offers lively festivities but also stands as a

tangible commitment to supporting the

development of the Natuna Geopark.

This year’s event successfully delivered a positive

impact on the community by strengthening the

region’s geoheritage values. A variety of local

traditions—such as pacu kolek (traditional boat

racing), dendang melayu performances, storytelling

competitions featuring the Legend of Senua Island,

and a painting contest—served as meaningful

platforms for cultural preservation. Local artists

also showcased their creativity through captivating

zapin dance performances (Traditional Malay

Dance). More than just entertainment, the festival

has become a vibrant cultural showcase that draws

both domestic and international visitors, inviting

them to explore Natuna’s rich traditions up close.

The Senua Island Festival once again presented

with great enthusiasm by the Sepempang Village

Government in East Bunguran sub-district. Blending

scenic natural beauty, cultural heritage, and the

warm spirit of the Natuna community. This annual

festival has become a much-anticipated

celebration—serving as an avenue for education,

entertainment, and tourism promotion. Held within

the stunning Senua Island Geosite, the festival not

only offers lively festivities but also stands as a

tangible commitment to supporting the

development of the Natuna Geopark.

This year’s event successfully delivered a positive

impact on the community by strengthening the

region’s geoheritage values. A variety of local

traditions—such as pacu kolek (traditional boat

racing), dendang melayu performances, storytelling

competitions featuring the Legend of Senua Island,

and a painting contest—served as meaningful

platforms for cultural preservation. Local artists

also showcased their creativity through captivating

zapin dance performances (Traditional Malay

Dance). More than just entertainment, the festival

has become a vibrant cultural showcase that draws

both domestic and international visitors, inviting

them to explore Natuna’s rich traditions up close.

One of the festival’s highlights was the release of

baby turtles (tukik) into the sea, symbolizing a

commitment to ecosystem balance and marine

conservation. Local culinary vendors offered an

array of Natuna specialties and refreshing

beverages, adding a delicious touch that made

the event even more delightful for families and

friends to enjoy together. The awe-inspiring

beauty of Senua Island—combined with its

cultural identity—reflects the essence of local

wisdom. It is hoped that these natural and

cultural treasures will continue to be cherished

and preserved, ensuring that future generations

may also appreciate them.
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conservation. Local culinary vendors offered an

array of Natuna specialties and refreshing

beverages, adding a delicious touch that made
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wisdom. It is hoped that these natural and
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and preserved, ensuring that future generations

may also appreciate them.
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Setiap daerah memiliki tradisi khas masing-masing

yang terbentuk dari kebiasaan yang dilakukan turun

temurun. Beragam jenis tradisi yang diturunkan

termasuk suatu aktivitas. Di Natuna, salah satu

tradisi makan bersama yang biasa dilakukan yaitu

makan bedulang atau masyarakat lokal

menyebutnya makan beduluong. 

Makan beduluong merupakan makan bersama

dengan empat orang duduk bersila melingkari

dulang atau nampan bundar. Penyajiannya beragam

tergantung yang membuat hajatan, dan biasanya

terdiri dari lauk, sayur, sambal, dan tambul (kue)

dalam 1 dulang besar. Kemudian, terdapat gelas dan

air minum pada nampan kecil, piring dan nasi diletak

berdampingan dengan dulang. Makan beduluong

dimaknai masyarakat Natuna dengan kesetaraan dan

kebersamaan bagi mereka yang makan bersama

tanpa memandang status sosial. 
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air minum pada nampan kecil, piring dan nasi diletak

berdampingan dengan dulang. Makan beduluong
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Makan beduluong biasanya diadakan pada saat

kenduri, pagelaran, dan gewei (pesta), yang mana

dulang makanan telah disiapkan sebelum para

tamu hadir. Dulang-dulang makanan ini ditutup

oleh tudong atau tutup saji yang berbentuk

seperti telindok (caping). Dalam acara tersebut

terdapat beberapa orang yang bertugas seperti

cumboh sebagai tukang masak, tukang kaot dari

blengik (kuali besar) mengisi lauk pauk dalam

piring atau mangkok sebelum dihidangkan, dll.

Selain diadakan pada acara-acara tersebut,

makan beduluong juga merupakan hal yang

dilakukan sehari-hari di semua daerah di Natuna.

Makan beduluong bukan hanya sebagai perayaan,

namun juga sebagai wadah yang mempererat

silaturahmi, keharmonisan, dan kehangatan. 
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dilakukan sehari-hari di semua daerah di Natuna.

Makan beduluong bukan hanya sebagai perayaan,

namun juga sebagai wadah yang mempererat

silaturahmi, keharmonisan, dan kehangatan. 

RAHASIA KEBERSAMAAN MASYARAKAT NATUNA DENGANRAHASIA KEBERSAMAAN MASYARAKAT NATUNA DENGAN
  MAKAN BEDULANGMAKAN BEDULANG

RAHASIA KEBERSAMAAN MASYARAKAT NATUNA DENGAN
 MAKAN BEDULANG



NATUNA LAWA

THE SECRET TO NATUNA'S TOGETHERNESS
THROUGH MAKAN BEDULANG
THE SECRET TO NATUNA'S TOGETHERNESS
THROUGH MAKAN BEDULANG

11

SITTING CROSS-
LEGGED ENCIRCLING
THE DULANG

SITTING CROSS-
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Every region has a typical tradition that was formed

as a custom from generation to generation. These

traditions encompass a broad range of activities. In

Natuna, the communal meal tradition is called

makan bedulang, or the locals call it makan

beduluong.

Makan Beduluong is a communal meal where four

people sit cross-legged encircling a dulang, or round

tray. The serving varies depending on the host, and

usually it consists of traditional dishes, vegetables,

and tambul (traditional cake) in a big dulang. Then,

the glasses and drinks are arranged on a small tray,

while the plates and rice are set next to the dulang.

The people of Natuna view makan bedulong as a

form of equality and togetherness, regardless of

social status.

Every region has a typical tradition that was formed
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Natuna, the communal meal tradition is called

makan bedulang, or the locals call it makan

beduluong.
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while the plates and rice are set next to the dulang.

The people of Natuna view makan bedulong as a

form of equality and togetherness, regardless of

social status.

Makan beduluong is usually held on ceremonial

feasts, cultural performances, and celebrations,

where the dulang are already served before the

guests come. People cover the dulang with

tudong that looks like telindok (conical hat). In

those activities, there are some people on duty,

such as cumboh as the cooks, tukang kaot filling

the side dishes into plates or bowls before they

are served from blengik (large wok), etc. Besides

being held at those events, makan beduluong is

also part of the daily routine all over Natuna.

Makan beduluong is not only a celebration but

also a means to strengthen the relationship,

harmony, and warmth.
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Setiap motif membawa napas khas Natuna, setiap

garis menyimpan cerita yang dekat dengan alam

dan budaya setempat. Sejak diperkenalkan pada

tahun 2022, Batik Kelekoq Natuna diproduksi

secara terbatas sesuai permintaan melalui proses

batik cap dengan bahan katun yang sejuk di kulit

dan nyaman dikenakan sepanjang hari.

Keindahan Batik Kelekoq Natuna hadir dalam dua

motif warna yakni hitam dan putih ditawarkan

dengan harga Rp 250.000,- dan motif varian

berwarna seharga Rp 280.000,- yang masing-

masing memadukan kesederhanaan elegan

dengan keceriaan yang hidup. Karya ini dapat

ditemukan di konter pemilik di Jl. Jenderal Ahmad

Yani, Ranai Darat dan di Gerai Ekraf Natuna yang

berlokasi di Pantai Piwang. Batik Kelekoq Natuna

bahkan telah melangkah lebih jauh ketika tampil

pada Pameran Batikan Kepri 2022,

memperlihatkan kepada khalayak luas bahwa

Natuna tidak hanya kaya akan keindahan alam,

tetapi juga menyimpan seni yang lahir dari laut,

dari tangan-tangan perempuan, dan dari cinta

pada tanah kelahiran.
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Batik Kelekoq Natuna terinspirasi dari biota laut

bernama kelekoq atau kerang Lola yang dikenal

dengan nama latin Rochia Nilotica, motif ini

memadukan pesona alam dengan sentuhan seni

yang halus. Tidak hanya dagingnya yang dapat

disantap, cangkangnya yang berlekuk unik menjelma

menjadi sumber inspirasi bagi motif yang kaya

makna. Keelokan lekuk cangkang itu diterjemahkan

ke dalam garis-garis artistik yang mengalir lembut di

atas kain, menghadirkan kesan laut yang tenang

namun penuh karakter. Setiap guratan pada Batik

Kelekoq seolah membawa aroma pesisir Natuna,

menjadikannya bukan hanya kain, tetapi juga cerita  

yang   diwariskan dalam bentuk yang lebih abadi.
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MOTIF MEMBUMI, JIWA
YANG MENJELMA
MOTIF MEMBUMI, JIWA
YANG MENJELMA
BATIK KELEKOQ NATUNABATIK KELEKOQ NATUNA

Di balik karya                                       yang lembut

namun                                                           berjiwa ini

berdiri                                                        sosok

perempuan penggerak                     Ibu Hasuyanti,

Ketua IWAPI Cabang Natuna. Dengan kepekaan seni

dan tekad mengangkat potensi daerah, ia melahirkan

merek AWANNIWEY, sebuah brand yang kini telah

resmi terdaftar pada HAKI. Melalui AWANNIWEY,

terlahirlah rangkaian motif yang sarat identitas yakni

Batik Kelekoq, Batik Latoh, Batik Kemunting, Batik

Kekah, hingga Batik Napoleon namun versi

AWANNIWEY. 
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A MODEST MOTIF, AN
INCARNATED SOUL
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Natuna’s Kelekoq Batik emerges from the natural

beauty of Natuna. Drawing inspiration from a local

marine creature known as kelekoq or Lola clam

(Rochia nilotica), the motif blends the charm of

coastal life with a refined artistic touch. Beyond

being a culinary delicacy, the clam’s uniquely

curved shell provides the visual inspiration for

symbolic patterns. Its elegant contours are

translated into soft, flowing lines on fabric, evoking

the calm yet character-filled essence of the sea. All

the outlines in Kelekoq Batik seems to carry the

scent of the Natuna coast—turning the cloth into

more than clothing, but a story preserved in a more

lasting form.

Behind this gentle yet soulful creation stands a

driving female figure: Hasuyanti, Chair of the

Natuna branch of IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha

Indonesia or the Indonesian Business Women

Association). With artistic sensitivity and a strong

commitment to uplifting local potential, she

established AWANNIWEY, a brand now officially

registered under HAKI (Hak Kekayaan Intelektual or

Intellectual Property Right). Through AWANNIWEY, a

series of identity-rich motifs were born: Kelekoq

Batik, Latoh Batik, Kemunting Batik, Kekah Batik,

and even a reinterpretation of Napoleon Batik in

AWANNIWEY’s signature style. Every 

motif carries the spirit of Natuna,

 each line echoing stories deeply 

connected to local nature and 

culture.
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Since its introduction in 2022, This batik has been

produced in limited quantities on a pre-order

basis, using stamped batik techniques on

lightweight cotton—cool on the skin and

comfortable for all-day wear.

This batik is available in two basic color motifs,

black and white, priced at Rp 250,000,- while

more colorful variants are offered at Rp

280,000,-. Each combines elegant simplicity with

vibrant character. These works can be found at

the creator’s counter on Jl. Jenderal Ahmad Yani

in Ranai Darat, as well as at Natuna’s Ekraf

(Ekonomi Kreatif or Creative Economy) Gallery

located on Pantai Piwang (A green open space in

Ranai city). Kelekoq Batik has even taken a step

onto the broader stage, appearing at the 2022

Batikan Kepri Exhibition—showcasing to a wider

audience that Natuna’s richness lies not only in

its natural wonders, but also in art born from the

sea, shaped by women’s hands, and infused with

love for the island.
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vibrant character. These works can be found at

the creator’s counter on Jl. Jenderal Ahmad Yani

in Ranai Darat, as well as at Natuna’s Ekraf

(Ekonomi Kreatif or Creative Economy) Gallery

located on Pantai Piwang (A green open space in

Ranai city). Kelekoq Batik has even taken a step

onto the broader stage, appearing at the 2022

Batikan Kepri Exhibition—showcasing to a wider

audience that Natuna’s richness lies not only in

its natural wonders, but also in art born from the

sea, shaped by women’s hands, and infused with

love for the island.
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Hadir sebagai daya Tarik wisata terbaru di Natuna,

Natuna Garden Villa resmi dibuka pada 5 November

2025. Tempat ini menjadi pilihan ideal untuk Anda

yang ingin menginap, bersantai, dan berbagi momen

bersama teman maupun pasangan. Memadukan

keindahan modern dengan keelokan tradisional,

Natuna Garden Villa menawarkan kenyamanan

berkelas dengan pelayanan setara hotel bintang tiga.

Sangat cocok masuk dalam daftar perjalanan wisata

Anda, bahkan layak menjadi salah satu pilihan

unggulan dalam paket wisata Natuna. Setiap

sudutnya memadukan hangatnya budaya Yogyakarta

dengan pesona alam tropis Natuna yang

menenangkan.

Memasuki Kawasan vila, Anda akan disambut

parkiran luas, suasana rindang, serta taman asri yang

tertata rapi. Nuansa tradisional semakin terasa di

area lobby yang mengusung konsep joglo lengkap

dengan ornamen khas Jawa. Natuna Garden Villa

juga dilengkapi sebuah restoran bernama Pendopo

Lawas, yang menghadirkan sensasi bersantap tempo

dulu melalui sajian prasmanan khas Jawa 
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dengan berbagai menu seperti oseng mercon,

gudeg, mendoan, kacang rebus, jagung rebus,

serta minuman hangat seperti wedang jahe, kopi

jahe, hingga wedang uwuh. Fasilitas lain seperti

mushola, taman beraroma akasia, area outdoor

yang terhubung dengan kamar, gazebo, serta

taman batu granit yang menghadap laut membuat

pengalaman menginap semakin berkesan.

Untuk pilihan kamar, Natuna Garden Villa

menghadirkan konsep arch cabin yang unik dan

Instagramable. Tersedia 5 Standard room

(Rp550.000), 3 Suite Room (Rp850.000), dan 3

Deluxe Room (Rp1.000.000). Masing-masing

kamar menawarkan view memukau sebagai nilai

jual utama sekaligus pembeda antar tipe. Setiap

fasilitas di dalam kamar dirancang untuk memberi

Anda kualitas istirahat terbaik, sehingga liburan

terasa lebih nyaman, tenang, dan penuh momen

berharga.
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Natuna has welcomed a new tourism highlight with

the official opening of Natuna Garden Villa on

November 5, 2025. Designed as an ideal retreat for

travelers seeking comfort, relaxation, and quality

time with friends or partners, the property blends

modern aesthetics with traditional charm. Offering

hotel-grade services equivalent to a three-star stay,

Natuna Garden Villa is well-positioned to become a

top recommendation for holidaymakers and a

strong addition to Natuna’s tour packages. Every

corner harmoniously combines the warm cultural

touch of Yogyakarta with the calming tropical

beauty of Natuna.

Upon entering the villa grounds, guests are greeted

by a spacious parking area, lush greenery, and

neatly arranged gardens. The traditional ambiance

becomes more pronounced in the lobby, which

adopts a Joglo architectural concept complete with 
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THE TRANQUILITY AND A UNIQUE JAVANESE CONCEPT IN
THE NORTH NATUNA SEA 
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signature Javanese ornaments. The property

also features an on-site restaurant, Pendopo

Lawas, offering a nostalgic dining experience

through classic Javanese buffet dishes such as

oseng mercon, gudeg, mendoan, boiled peanuts,

steamed corn, and warm beverages like wedang

jahe, ginger coffee, and wedang uwuh. Additional

facilities include a prayer room, an acacia-

scented garden, outdoor walkways connected to

the rooms, gazebos, and a granite stone garden

facing the sea—enhancing the overall guest

experience.

For accommodation, Natuna Garden Villa

presents a unique and Instagram-worthy arch

cabin concept. The property offers five Standard

Rooms (Rp550,000), three Suite Rooms

(Rp850,000), and three Deluxe Rooms

(Rp1,000,000). Each room type features

stunning views as a key highlight, offering distinct

scenery that sets them apart. Every in-room

facility has been thoughtfully designed to ensure

the best possible rest, making each stay more

comfortable, serene, and memorable.
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Setiap akhir pekan, Pantai Harapan selalu dipadati

oleh pengunjung lokal yang datang bersama

keluarga dan kerabat untuk menikmati waktu

bersantai. Suasana pantai yang tenang dan angin

sepoi-sepoi menjadi daya tarik untuk tempat  

bercengkerama, bermain pasir, atau berenang di

laut yang jernih. Di sepanjang bibir pantai,

deretan lapak makanan menyuguhkan aneka

kuliner khas Midai yang menggugah selera. Sambil

menikmati keindahan pesona laut, pengunjung

dapat mencicipi lezatnya bakso ikan, segarnya

Cikong, hangatnya Mie Midai, manisnya Cindul,

hingga lembutnya Ruti Paun semuanya menyatu

dalam pengalaman rekreasi yang tak terlupakan.

(Erni)
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Pantai Harapan adalah salah satu destinasi wisata

pantai yang sangat dikenal dan menjadi pusat

kegiatan masyarakat di Pulau Midai. Pantai Harapan

tepatnya berada di Desa Air Putih, Kecamatan Midai,

Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau. Pantai

ini terkenal dengan keindahan pasir putih dan air

laut yang jernih, serta sering menjadi lokasi untuk

acara-acara penting dan kegiatan santai warga. 

Pantai Harapan ini menjadi lokasi favorit bagi

masyarakat lokal untuk bersantai dan berekreasi.

Daya tarik utamanya terletak pada suasananya yang

tenang dan masih alami, jauh dari hiruk-pikuk kota

besar. Pantai ini secara rutin juga digunakan sebagai

pusat kegiatan komunal, baik untuk acara rakyat

maupun pelestarian tradisi budaya setempat seperti

kegiatan Mandi Sapar sebagai ritual tolak bala. Di

Pantai Harapan juga setiap tahunnya dilaksanakan

rangkaian lomba-lomba tepatnya pada hari ke empat

hari raya Idul Fitri

Pantai Harapan adalah salah satu destinasi wisata

pantai yang sangat dikenal dan menjadi pusat

kegiatan masyarakat di Pulau Midai. Pantai Harapan

tepatnya berada di Desa Air Putih, Kecamatan Midai,

Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau. Pantai

ini terkenal dengan keindahan pasir putih dan air

laut yang jernih, serta sering menjadi lokasi untuk

acara-acara penting dan kegiatan santai warga. 

Pantai Harapan ini menjadi lokasi favorit bagi

masyarakat lokal untuk bersantai dan berekreasi.

Daya tarik utamanya terletak pada suasananya yang

tenang dan masih alami, jauh dari hiruk-pikuk kota

besar. Pantai ini secara rutin juga digunakan sebagai

pusat kegiatan komunal, baik untuk acara rakyat

maupun pelestarian tradisi budaya setempat seperti

kegiatan Mandi Sapar sebagai ritual tolak bala. Di

Pantai Harapan juga setiap tahunnya dilaksanakan

rangkaian lomba-lomba tepatnya pada hari ke empat

hari raya Idul Fitri



HARAPANHARAPAN
BEACHBEACH

NATUNA LAWA

11

Harapan Beach is one of the beach tourism

destinations, which is a well-known community hub

in Midai Island, precisely in Air Putih Village, Midai

Sub-district, Natuna Regency, Riau Islands

Province. This beach is known for its white sandy

beauty and clear sea and is usually chosen for

important events and locals' casual outings. 

Harapan Beach is the locals' favorite place for

casual outings or recreation. Its main attraction is

its calm and natural atmosphere, far from the big

city hustle and bustle. This beach is also usually

used as a place to hold communal activities, like

folk performances, as well as to sustain cultural

traditions such as the Mandi Sapar ritual to ward

off misfortune. Furthermore, on the fourth day of 
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Eid al-Fitr, the community organizes a series of

annual competitions at Harapan Beach.

Every weekend, families and relatives flock to

Harapan Beach to enjoy themselves. The tranquil

beach atmosphere and gentle breeze provide a

splendid setting for hanging out, playing in the

sand, or swimming in the clear seawater. Rows of

food stalls along the coastline offer varieties of

tasty Midai typical food. Visitors can savor the

delicious fish ball, refreshing Cikong (a kind of ice

dessert with peanut, jelly, grass jelly, syrup, and

condensed milk), warm Midai noodles, sweet

Cindul (cendol), and soft Ruti Paun (bun),

together combining into an unforgettable

recreational experience.
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Di ujung utara Pulau Bunguran Besar terdapat lokasi

wisata yang selalu di kunjungi masyakat lokal di

setiap akhir pekan atau libur nasional. Namanya

Tanjung Datuk dengan menyimpan pesona alam

yang luar biasa indah. Tanjung Datuk memiliki jenis

bebatuan yang bernama batu pasir dan diperkirakan

memiliki usia sekitar 38 hingga 5,1 juta tahun yang

lalu. Hamparan singkapan batu pasir yang berjejer di

sepanjang tebing yang langsung mengarah ke

birunya laut. Ombak berdebur lembut memecah di

antara bebatuan, seakan menyapa setiap langkah

pengunjung yang datang. Dari atas tebing, kita bisa

melihat hamparan laut Natuna Utara yang luas,

memantulkan cahaya matahari yang berkilau.

Bayangkan duduk di antara batu pasir yang cantik

dan unik sambil menikmati hembusan angin laut

yang segar dan menyaksikan matahari terbit

perlahan dari ufuk timur. Inilah momen yang

membuat siapa pun ingin kembali lagi ke sini. 
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Selain itu, di Geosite Tanjung Datuk ada banyak

aktivitas yang bisa dilakukan. Mulai dari hiking

ringan, camping, dan berfoto di atas tebing

dengan kemiringan seperti jurang yang terjal,

hingga menikmati pesona sunrise dan sunset yang

menakjubkan. Bagi pecinta fotografi tempat ini

merupakan salah satu surganya, setiap sudut bisa

dijadikan latar foto yang luar biasa indah.

Disamping itu lokasi ini bisa dijadikan tempat

wisata edukasi geologi dan penelitian oleh

akademisi. Jangan lupa untuk selalu menjaga

kebersihan dan kelestarian kawasan ini sebagai

warisan alam yang harus dijaga bersama. (David)
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TANJUNG DATUKTANJUNG DATUK
At the northern tip of Big Bunguran Island, there is a

tourist destination called Tanjung Datuk, which the

locals always visit every weekend or on national

holidays. It has beautiful, alluring natural scenery.

Tanjung Datuk features sandstone dating back

approximately 38 to 5.1 million years. The

sandstone outcrops line along the cliff that faces

the blue sea. The waves gently crash against the

rocks, as if welcoming every step of the visitors.

From atop the cliff, we can see the expanse of the

North Natuna Sea, reflecting the glittering sunlight.
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Imagine sitting on a beautiful and unique

sandstone while enjoying the fresh ocean breeze

and watching the sun rise slowly at the eastern

horizon. This is the moment that makes anyone

want to return. Furthermore, there are many

activities, including light hiking, camping, and

taking photos on the cliff while enjoying the

allure of sunrise and sunset. This place can be a

paradise for photography enthusiasts; every

nook and cranny is an amazingly stunning photo

setting. In addition, this place also has geology

educational tourism and academic research.

Please remember to maintain the cleanliness

and sustainability of the area, as it is a natural

heritage that must be preserved together.
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